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ABSTRAK 
 
 
AHSHAMHANITOMI. A21106629. ANALISIS PENGARUH SYARAT 
PEMBERIAN KREDIT PERUMAHAN TERHADAP KINERJA PT. BANK 
NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK. MAKASSAR. Pembimbing: Dr. 
Muhammad Ismail, SE., M.Si dan Julius Jilbert, SE., MIT. 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kredit perumahan yang 
diberikan berdasarkan kebijakan character, capacity, capital, collateral, dan 
condition secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Makassar, dan 2) untuk mengetahui dan menganalisis 
diantara kebijakan pemberian kredit perumahan yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Makassar. 
Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel 
sebanyak 38 responden. Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisis 
Regresi Linier Berganda.  
Hasil penelitian menemukan bahwa secara simultan, variabel independen 
faktor-faktor yang berpengaruh yang terdiri atas character, capacity, capital, 
collateral dan condition menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar, didasarkan hasil analisa regresi 
linier berganda uji Fisher (F-test) dengan tingkat Sig. < 0.05. Terlihat bahwa 
capital yang dominan dan signifikan pengaruhnya terhadap kinerja PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar berdasarkan analisis regresi linier 
berganda nilai koefisien regresi (B) yang lebih tinggi diantara variabel bebas 
lainnya. Variabel capital (X3) nilai t = 6.231 dengan Sig. = 0.000. 
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ABSTRACT 
 
AHSHAMHANITOMI. A21106629.  ANALYSIS of EFFECT RESIDENCE 
LENDING TERMS PERFORMANCE PT. BANK NEGARA INDONESIA 
(PERSERO) TBK Supervisor by Dr. Muhammad Ismail. SE., M.Si and 
Julius Jilbert. SE., MIT. 
 
 Ther research aims: 1) to know the credit residence which to give based on 
character, capacity, capital, collateral, and condition in simultaneous affect the 
performance of PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Makassar, and 2) to 
know and analysis policies to provide residence credit among the most dominant 
influence on the performance of PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
Makassar. 
 This research to use of descriptive quantitative method. Population and 
sample as amount 38 respondent. The technique of data analysis using Multiple 
Regression. 
The result of research to found that in simultaneous, independent variable the 
factors affect consist of character, capacity, capital, collateral and condition 
showed a significant influence on the performance of PT. Bank Negara Indonesia 
(persero) Tbk. Makassar, based on the result of analysis in multiple regression 
Fisher test (F-test) with sig. rate < 0.05. Seen that the dominant capital and 
significant effect on the performance of PT. Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk. Makassar is based on multiple linear regression analysis regression 
coefficient (B) is higher among the other independen variables. Capital variable 
(X3) t = 6.231 with a value of Sig. = 0.000. 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan perkotaan di Kota Makassar memberikan dampak 
menjamurkan permukiman penduduk. Di mana setiap tahun jumlah penduduk 
Kota Makassar mengalami peningkatkan yang membutuhkan adanya tempat 
tinggal untuk menetap di Kota Makassar. Karenanya membutuhkan rumah tempat 
tinggal yang layak dan terjangkau dalam alokasi biaya pembelian rumah.  
Saat ini pihak perbankan melirik adanya prospek bisnis perumahan dengan 
melakukan kerjasama dengan pihak developer untuk melakukan sebuah sistim 
kerjasama dengan pihak perbankan dalam mengelola sebuah perumahan rakyat 
melalui kemudahan dan keringan untuk memiliki rumah layak huni.  
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Cabang Makassar, melalui salah satu 
jenis produk layanan yang dimilikinya yaitu pemberian kredit kepada rakyat dapat 
dilakukan dengan pembelian rumah melalui Kredit Perumahan Rakyat (KPR). 
KPR ini dibedakan atas tiga jenjang dalam kepemilikan rumah yaitu KPR jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang sesuai dengan jumlah dana yang 
dibutuhkan dengan prediksi jaminan Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) perumahan 
yang diberikan kepada pelanggan.  
Banyaknya masyarakat yang melakukan permohonan untuk mendapatkan 
KPR dengan melengkapi syarat yaitu kartu tanda penduduk (KTP) suami isteri, 
surat nikah, SK, atau surat berharga lainnya seperti sertifikat tanah, usaha dan 
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lampiran slip gaji serta NPWP yang menjadi syarat untuk mendapatkan kredit dari 
bank melalui kesepakatan permintaan kredit yang diusulkan dengan kesepakatan 
tingkat suku bunga. 
Bisnis perbankan merupakan bidang usaha yang kompetitif mendorong 
meningkatkan kualitas pelayanannya ke tingkat yang lebih baik  terhadap nasabah 
dibanding para pesaing. Bank dalam menjalankan usahanya senantiasa mengacu 
pada optimalisasi penggunaan dan pengelolaan dana yang dimiliki. Salah satu 
usaha yang dapat ditempuh oleh bank dalam mengelola dan menyalurkan dananya 
adalah melalui kebijakan perkreditan. Fungsi perkreditan yang dilakukan bank 
merupakan salah satu aspek penting dalam mewarnai dan menggairahkan 
kehidupan perekonomian. 
Melalui kegiatan perkreditan, bank berusaha memenuhi kebutuhan 
masyarakat bagi kelancaran usahanya, melalui kegiatan penyimpanan dana, bank 
berusaha menawarkan kepada masyarakat akan keamanan dananya serta jasa lain 
yang akan diperoleh. Banyaknya nasabah yang membutuhkan dana dengan 
menentukan dan memilih alternatif yang lebih banyak dan bank berlomba-lomba 
menyalurkan kreditnya dengan disertai berbagai kemudahan dan fasilitas. 
Pertimbangan pemberian kredit, setiap bank haruslah mendapatkan 
keyakinan bahwa kredit tersebut harus benar-benar dapat dimanfaatkan oleh 
debitur dan bisa dikembalikan tepat pada waktunya. Kredit yang diberikan 
merupakan alokasi dari dana-dana bank yang memiliki tingkat resiko yang tinggi 
dibandingkan dengan aktiva lainnya. Ada kemungkinan kredit yang diberikan 
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kepada nasabah tidak dapat tertagih sehingga menimbulkan tunggakan kredit pada 
perusahaan, oleh sebab itu diperlukan prosedur yang efisien sehingga mencapai 
tingkat keuntungan yang optimal bagi bank sesuai dengan tingkat risikonya. 
Berdasarkan hasil laporan dari tim pengembang manajemen operasional di 
lapangan dan menurut tinjauan empiris peneliti disebabkan oleh adanya 5 faktor 
yang lazim disebut penerapan 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral 
dan Condition yang secara bersama-sama belum terimplementasikan dengan baik 
dalam pengaplikasiannya di dalam memberikan kredit kepada calon debitur. 
Pertimbangan character sangat diperlukan untuk mengetahui watak, moral 
dan tanggungjawab dari debitur dalam memanfaatkan dan menggunakan kredit 
yang diberikan sesuai dengan tingkat pengembaliannya.  
Capacity dari debitur juga menjadi suatu perhatian yang harus dicermati 
oleh pihak kreditur di dalam memberikan pinjaman kepada debitur sesuai dengan 
kapasitas kelayakan kredit yang dibutuhkan menurut tingkat kegiatan usaha yang 
dimilikinya, agar tingkat pengembalian dapat diprediksikan tidak mengalami 
kendala atau hambatan. 
Secara substansi, pihak bank khususnya kreditur seyogyanya dapat 
memberikan penilaian terhadap nasabah yang memberikan capital atau modal 
disesuaikan berdasarkan kebutuhan kredit yang dapat dipinjamkan dan nilai modal 
usaha yang diberikan sesuai dengan tingkat pengembaliannya.  
Collateral merupakan bentuk penguat di dalam memberikan suatu jaminan 
atas pinjaman kepada debitur sesuai dengan tingkat kepemilikan agunan yang 
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dimiliki oleh debitur di dalam melakukan pinjaman, baik agunan tersebut sebagai 
jaminan pemberian modal maupun agunan sebagai pengembalian modal atas 
kerugian yang dialami oleh debitur.  
Selain yang telah disebutkan di atas, juga perlu dipertimbangkan mengenai 
condition yang memberikan berbagai ketidakpastian atas berbagai kegiatan 
perkreditan bank. Kondisi yang dimaksud yaitu kondisi sewaktu-waktu suatu 
daerah mengalami kondisi yang tidak kondusif menyebabkan terjadinya 
penjarahan nilai aset-aset kredit, nuansa politik yang tidak stabil, terjadinya krisis 
ekonomi yang sewaktu-waktu dan tingkat kepercayaan masyarakat yang 
mempengaruhi mekanisme global ekonomi perbankan. 
Uraian di atas merupakan hal-hal yang menjadi pertimbangan pihak bank 
dalam memberikan kredit perumahan jangka menengah kepada nasabah yang 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang dilihat dari perolehan laba atas 
pemberian KPR, pengaturan perputaran modal, suku bunga tahunan yang 
ditetapkan dan besar pinjaman.  
Atas pertimbangan tersebut, perlu untuk dilakukan evaluasi dalam melihat 
tingkat keuntungan dari kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan dinamika 
perusahaan dengan tingkat rasio keuangan yang dimiliki, sehingga peneliti tertarik 
untuk memilih judul: Analisis Pengaruh Syarat Pemberian Kredit Perumahan 
terhadap Kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah : 
1. Apakah kebijakan penerapan character, capacity, capital, collateral, dan 
condition secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar? 
2. Komponen mana yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:  
1. Untuk mengetahui kredit perumahan yang diberikan berdasarkan kebijakan 
character, capacity, capital, collateral, dan condition secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis diantara kebijakan pemberian kredit 
perumahan yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar.  
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1.3.2 Manfaat Penelitian 
Setelah pelaksanaan penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat 
yang meliputi : 
1. Sebagai bahan evaluasi bagi PT. BNI Makassar dalam menganalisis rasio 
kinerja keuangan untuk KPR. 
2. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang berminat mempelajari 
mengenai masalah yang relevan dalam penelitian ini.  
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
Landasan Teori terdiri atas kajian teori yang relevan dengan penelitian dan 
menyajikan kerangka pikir.   
Metodologi Penelitian terdiri atas tempat penelitian, metode pengumpulan 
data, jenis dan sumber data dan metode analisis.  
Gambaran Umum Perusahaan terdiri atas sejarah singkat dan 
perkembangan perusahaan beserta struktur perusahaannya.  
Hasil dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai hasil yang diteliti dan 
dianalisis.  
Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang dianggap perlu.  
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BAB  II 
LANDASAN TEORITIS 
 
2.1 Pengertian Kredit 
Kredit merupakan salah satu bidang usaha utama dalam kegiatan 
perbankan. Karena itu kelancaran kredit selalu berpengaruh terhadap kesehatan 
bank secara keseluruhan. Kredit berperan sebagai faktor pendorong dan 
perangsang dalam dunia usaha, baik dalam usaha perdagangan, produksi dan 
berbagai macam bentuk usaha lain seperti pertanian, industri, dan lain-lain. 
Kredit dalam pengertian ekonomi, yaitu suatu penundaan pembayaran. 
Artinya uang atau barang diterima sekarang dan dikembalikan pada masa yang 
akan datang. 
Kata atau istilah kredit berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti 
kepercayaan, yaitu kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya akan 
mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah 
pihak. Tegasnya, kreditur percaya bahwa kredit tersebut tidak akan macet. Sebab 
itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. Dengan demikian seseorang yang 
memperoleh kredit pada dasarnya adalah memperoleh kepercayaan.  
Pengertian kredit menurut Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 
adalah sebagai berikut : 
  
8 
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan”. 
Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa kredit terjadi karena 
adanya kesepakatan antara pihak bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit 
(debitur), dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit 
tersebut tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka 
waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. 
Menurut Suyatno (1999:11), kredit adalah hak untuk menerima 
pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta 
atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. 
Selanjutnya Praptomo dan Anwari (1980 : 9 ) mengatakan bahwa kredit 
adalah meminjam uang dari bank untuk keperluan dalam jangka waktu tertentu 
dan membayar kembali dalam jangka waktu tertentu itu dilewati.  
Bilamana terjadi pemberian kredit maka pihak yang memiliki uang 
memberikan uangnya (prestasi) kepada pihak yang memerlukan uang dan pihak 
yang memerlukan uang berjanji akan mengembalikan uang tersebut pada suatu 
waktu tertentu di masa yang akan datang. 
Masa antara pemberian dan penerimaan prestasi tersebut dapat berjalan 
hanya beberapa menit saja dan dapat pula berlangsung dalam beberapa tahun. 
Karena itu dalam kredit terkandung pula pengertian tentang degree of risk, yaitu 
suatu tingkat resiko tertentu, sebab pemberian suatu kredit mengandung sejumlah 
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resiko yang mengharuskan pihak bank untuk selalu waspada dalam menjalankan 
kegiatan perkreditannya. 
 Setiap manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. 
Kebutuhan yang beraneka ragam sesuai dengan harkatnya, selalu meningkat, 
sedangkan kemampuan manusia mempunyai suatu batasan tertentu, mendorong 
seseorang untuk berusaha memperoleh bantuan permodalan untuk pemenuhan 
hasrat dan cita-citanya guna peningkatan daya guna sesuatu barang/ jasa, 
berdasarkan hal itulah maka seseorang membutuhkan kredit (Sinungan, 1995 : 2). 
Prinsip penyaluran kredit adalah prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. 
Indikator kepercayaan ini adalah kepercayaan moral, komersial, finansial, dan 
agunan. Kepercayaan dibedakan atas kepercayaan murni dan kepercayaan reserve. 
Kepercayaan murni adalah jika kreditur memberikan kredit kepada 
debiturnya hanya atas kepercayaan saja, tanpa ada jaminan lainnya. Sedangkan 
kepercayaan reserve diartikan kreditur menyalurkan kredit/ pinjaman kepada 
debitur atas kepercayaan, tetapi kurang yakin sehingga bank selalu meminta 
agunan berupa materi (seperti BPKB, dan lain-lain). Bahkan suatu bank dalam 
penyaluran kredit lebih mengutamakan agunan atas pinjaman tersebut (Hasibuan, 
2002 : 87).  
Kredit diberikan atas dasar kepercayaan, dengan demikian pemberian 
kredit adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti bahwa prestasi yang 
diberikan benar-benar diyakini dapat dikembalikan oleh penerima kredit sesuai 
dengan waktu dan syarat-syarat yang disetujui bersama. 
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Berdasarkan hal-hal di atas, maka unsur-unsur kredit (Sinungan, 995:3) 
adalah : 
a. Kepercayaan. Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa prestasi (uang, jasa atau 
barang) yang diberikannya akan benar-benar diterimanya kembali di masa 
tertentu yang akan datang. 
b. Waktu Bahwa antara pemberian prestasi dan pengembaliannya dibatasi oleh 
suatu masa/ waktu tertentu. Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian 
tentang nilai agio uang bahwa uang sekarang lebih bernilai dari uang di masa 
yang akan datang. 
c. Degree of risk. Pemberian kredit menimbulkan suatu tingkat resiko, di masa-
masa tenggang adalah masa yang abstrak. Resiko timbul bagi pemberi karena 
uang/ jasa/ barang yang berupa prestasi telah lepas kepada orang lain. 
Semakin besar jumlah kredit yang diberikan dan semakin lama jangka waktu 
kredit, maka semakin tinggi pula tingkat resikonya. Sebab itu timbullah 
jaminan atau agunan dalam pemberian kredit dimana nilai barang jaminan 
tersebut biasanya melebihi besarnya jumlah kredit yang akan diberikan. 
d. Prestasi. Yang diberikan adalah suatu prestasi yang dapat berupa uang, barang 
dan jasa. Dalam perkembangan perkreditan di alam modern ini maka yang 
dimaksudkan dengan prestasi dalam pemberian kredit adalah uang. 
2.2 Fungsi Kredit 
Sebagai salah satu lembaga pemberi kredit, maka pengertian tentang bank 
dan kredit tidak dapat dipisah-pisahkan, karena kegiatan utama daripada bank 
  
11 
adalah perkreditan, dan keberhasilan sesuatu bank tergantung sebagian besar dari 
usaha perkreditannya.  
Menurut Sinungan (1997:211), fungsi kredit di dalam kehidupan 
perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah sebagai berikut : 
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari uang/modal. 
1) Para pemilik uang/modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya 
kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan produksi 
atau untuk meningkatkan usahanya. 
2) Para pemilik uang/modal dapat menyimpan uangnya pada lembaga-
lembaga keuangan, dan uang tersebut diberikan sebagai pinjaman kepada 
perusahaan untuk meningkatkan usahanya.  
b. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) sesuatu barang. 
1) Produsen dengan bantuan kredit bank dapat memproduksi bahan mentah 
menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat. 
2) Produsen dengan bantuan kredit dapat memindahkan barang dari suatu 
tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat. 
c. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Kredit yang 
disalurkan melalui rekening-rekening koran menciptakan pertambahan 
peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, giro, wesel, promess dan 
sebagainya. Melalui kredit, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 
berkembang oleh karena kredit menciptakan suatu kegairahan berusaha. 
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d. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat. Setiap manusia adalah 
makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi yaitu selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan 
selalu meningkat, akan tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi 
dengan peningkatan kemampuan. Karenanya manusia selalu berusaha dengan 
segala daya untuk memenuhi kekurang mampuannya yang berhubungan 
dengan manusia lain yang mempunyai kemampuan. 
e. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah 
stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara lain : 
1) pengendalian inflasi 
2) peningkatan ekspor 
3) rehabilitasi prasarana 
4) pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lagi untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka kredit bank memegang peranan yang penting. 
Arah kredit harus berpedoman pada segi-segi pembatasan kualitatif yaitu 
pengarahan ke sektor-sektor prioritas yang secara langsung berpengaruh pada 
hajat hidup masyarakat. Misalnya seperti sektor-sektor pertanian, perkebunan, 
peternakan, perikanan, produksi dan lain-lain. 
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f. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional.  
Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat memperluas 
usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha berarti 
peningkatan profit. Di lain pihak kredit yang disalurkan untuk pertambahan 
kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa bagi negara. 
g. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 
Bank sebagai lembaga kredit tidak saja bergerak di dalam negeri tapi 
juga di luar negeri. Melalui bantuan kredit antar negara yang istilahnya 
seringkali didengar sebagai kredit G to G (government to government), maka 
hubungan antar negara pemberi dan penerima kredit akan bertambah erat 
terutama yang menyangkut hubungan perekonomian dan perdagangan. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pada dasarnya fungsi kredit adalah 
untuk meningkatkan kemampuan dalam berbagai hal terutama dalam 
perekonomian, selain itu kredit diharapkan dapat memberi keuntungan bagi 
lembaga pemberi kredit dalam hal ini perbankan, melalui pendapatan bunga dan 
provisi kredit. 
2.3 Tujuan Kredit 
Pada hakekatnya tujuan pemberian kredit adalah untuk memperlancar 
jalannya usaha atau operasi perusahaan di berbagai sektor. Kredit menyebabkan 
modal yang berada di masyarakat menjadi lebih produktif, memperlancar 
peredaran barang dari produsen ke konsumen. 
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Tujuan kredit mencakup ruang lingkup yang luas (Sinungan, 1995:4). Dua 
fungsi pokok yang saling berkaitan dari kredit adalah :  
a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa 
keuntungan yang diperoleh dari pemungutan bunga. 
b. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa 
hambatan-hambatan yang berarti. 
Perkreditan melibatkan beberapa pihak yaitu kreditur, debitur, otoritas 
moneter dan bahkan masyarakat pada umumnya. Oleh sebab itu tujuan 
perkreditan berbeda-beda dan tergantung pada pihak-pihak tersebut. 
a. Bagi kreditur : 
1) Perkreditan merupakan sumber utama pendapatannya 
2) Pemberian kredit merupakan perangsang pemasaran produk lainnya. 
3) Perkreditan merupakan instrumen penjaga likuiditas, solvabilitas dan 
profitabilitas perusahaan. 
b. Bagi debitur 
1) Kredit meningkatkan minat berusaha dan keuntungan sebagai jaminan 
kelanjutan hidup perusahaan. 
2) Kredit berfungsi sebagai sarana untuk membuat kegiatan usaha makin 
lancar dan performance (kinerja) usaha semakin meningkat daripada 
sebelumnya. 
3) Kredit memperluas kesempatan berusaha dan bekerja dalam perusahaan. 
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c. Bagi otoritas moneter 
1) Kredit berfungsi sebagai instrumen moneter 
2) Kredit berfungsi untuk menciptakan kesempatan berusaha dan kesempatan 
kerja yang memperluas sumber pendapatan negara. 
3) Kredit berfungsi sebagai instrumen untuk ikut serta meningkatkan mutu 
manajemen dunia usaha, sehingga terjadi efisiensi dan mengurangi 
pemborosan di semua lini. 
d. Bagi masyarakat 
1) Kredit dapat menimbulkan backward dan foreword linkage dalam 
kehidupan perekonomian. 
2) Kredit mengurangi pengangguran, karena membuka peluang berusaha, 
bekerja dan pemerataan pendapatan. 
3) Kredit meningkatkan fungsi pasar, karena ada peningkatan daya beli 
(social buying power). 
2.4 Kebijakan Pemberian Kredit 
Berbicara soal perkreditan sebenarnya tidak terlepas dari masalah-masalah 
yang lain dalam suatu kegiatan perbankan, karena sebuah bank dapat memberikan 
kredit jika bank itu mempunyai dana yang cukup.  
Kebijakan pemberian kredit adalah merupakan pedoman yang ditempuh 
oleh perusahaan dalam menentukan kepada siapa kredit itu akan diberikan dan 
apakah kepada calon nasabah tersebut akan diberikan kredit dan kalau diberikan 
berapa banyak atau berapa jumlah kredit yang akan diberikan kepada nasabah 
tersebut, apakah nasabah tersebut akan mampu mengembalikan pinjamannya 
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ditambah bunga dan kewajiban lainnya, untuk apa kredit itu diberikan, apakah 
kredit tersebut cukup aman dan beresiko kecil, dan masih banyak lagi hal lainnya 
yang harus dipertimbangkan oleh bank dalam pemberian kredit. 
Perusahaan-perusahaan tidak hanya mementingkan penentuan standar 
kredit yang diberikan, tetapi juga penerapan standar tersebut secara tepat dalam 
membuat keputusan-keputusan kredit (Syamsuddin, 1995:256). 
Suatu bank perlu menetapkan garis kebijakan kredit yang dianggap tepat 
untuk diterapkan agar dapat berjalan dengan lancar sehingga operasional 
perbankan dapat memberikan keuntungan dengan tetap menjaga posisi likuiditas.  
Kredit adalah kepercayaan dan hal itu timbul bila telah ada pendekatan 
antara pemberi dan penerima kredit. Karena kredit sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat maka kredit mempunyai suatu nilai.  
Dalam melakukan penilaian kredit, bank harus melakukan penilaian 
terhadap permohonan kredit seseorang atau perusahaan, apakah permohonan 
kredit yang diajukan memenuhi syarat dan layak untuk dibiayai atau tidak.  
Analisa kredit secara umum menggunakan prinsip-prinsip penilaian yaitu 
prinsip 5P dan 7P. Lebih jelasnya dapat dikemukakan oleh Tjoekam dan Hasibuan 
sebagai berikut: 
Prinsip 5P (Tjoekam, 1999:97) : 
1. People, yaitu suatu penilaian terhadap calon debitur, termasuk dalam hal ini 
mitra usahanya, orang, lembaga yang membackup debitur,  customer.  
2. Purpose, yaitu penilaian terhadap maksud permohonan kredit dari calon 
debitur. 
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3. Payment, yaitu penilaian terhadap sumber-sumber penilaian primer dan 
sekunder. 
4. Protection, yaitu penilaian bilamana usaha debitur mengalami  kegagalan. 
5. Perspective, yaitu penilaian atas kondisi usaha debitur dimasa yang  akan 
datang apakah mampu mengikuti kondisi ekonomi, keuangan dan fiskal. 
Prinsip 7P (Hasibuan, 2002:107) : 
1. Personality (kepribadian), adalah sifat dan perilaku yang dimiliki calon 
debitur yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan 
sebagai dasar pertimbangan kredit. 
2. Party adalah mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi-klasifikasi atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, karakter, dan loyalitasnya, di 
mana setiap klasifikasi nasabah akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari 
bank. 
3. Purpose (tujuan), adalah tujuan dan penggunaan kredit oleh calon debitur 
apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagian modal kerja. Tujuan kredit ini 
menjadi hal yang menentukan apakah permohonan calon debitur disetujui 
atau ditolak.  
4. Prospect adalah prospek perusahaan di masa datang, apakah akan 
menguntungkan (baik) atau merugikan (jelek). Jika prospek terlihat baik maka 
kredit dapat diberikan, sebaliknya jika jelek maka kredit ditolak. 
5. Payment (pembayaran), adalah mengetahui bagaimana pembayaran kembali 
kredit yang diberikan.  
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6. Profitability adalah untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 
mendapatkan laba.  
7. Protection bertujuan agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. 
Perlindungan dapat berupa jaminan barang, jaminan orang, atau jaminan 
asuransi. 
Prinsip 3R (Hasibuan, 2002:108-109) : 
1. Returns adalah penilaian atas hasil yang akan dicapai perusahaan calon 
debitur setelah memperoleh kredit. Apabila hasil yang diperoleh cukup untuk 
membayar pinjamannya dan sekaligus membantu perkembangan usaha calon 
debitur bersangkutan maka kredit diberikan. Akan tetapi jika sebaliknya maka 
kredit jangan diberikan. 
2. Repayment adalah memperhitungkan kemampuan, jadwal, dan jangka waktu 
pembayaran kredit oleh calon debitur. 
3. Risk Bearing Ability, adalah memperhitungkan besarnya kemampuan 
perusahaan calon debitur untuk menghadapi resiko, apakah perusahaan calon 
debitur risikonya besar atau kecil. Kemampuan perusahaan menghadapi 
resiko ditentukan oleh besarnya modal dan strukturnya, jenis bidang usaha, 
dan manajemen perusahaan bersangkutan. Jika risk bearing ability perusahaan 
besar maka kredit tidak diberikan, tetapi apabila risk bearing ability 
perusahaan kecil maka kredit diberikan.  
Sumber-sumber informasi dan analisa-analisa kredit merupakan suatu hal 
yang penting bagi keberhasilan manajemen piutang perusahaan. Penerapan yang 
tepat dari kebijaksanaan yang tidak tepat atau penerapan yang tidak tepat dari 
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kebijaksanaan yang tepat tidak akan dapat memberikan hasil yang baik bagi 
perusahaan.  
Banyak resiko yang timbul kadang-kadang dapat menimbulkan kerugian, 
kemacetan dan kegagalan usaha. Nasabah-nasabah yang memperoleh kredit dari 
bank tidak seluruhnya dapat mengembalikannya dengan baik tepat pada waktu 
yang dijanjikan. Pada kenyataannya selalu ada sebagian nasabah yang karena 
suatu sebab tidak dapat mengembalikan kredit kepada bank. Akibat nasabah tidak 
dapat membayar lunas utangnya, maka menjadikan perjalanan kredit terhenti atau 
macet, dengan demikian bagi perusahaan dapat meningkatkan piutang tak tertagih 
(bad debts). 
Keputusan pemberian atau penolakan kredit diambil setelah kredit 
dilakukan. Hasil analisis tersebut memperlihatkan gambaran mengenai layak atau 
tidaknya kredit yang diajukan debitur. Dengan adanya gambaran tersebut bank 
memperoleh keyakinan bahwa keputusan kredit yang diambilnya merupakan 
keputusan yang tepat dan memenuhi harapannya. 
Menurut Hale HR (1989:1) analisis kredit adalah analisis kredit adalah 
proses penyelidikan sebelum keputusan pemberian kredit diambil. Dari 
penyelidikan tersebut bankir memperoleh keyakinan yang tinggi berdasarkan 
alasan – alasan yang kuat melalui study yang sangat hati – hati mengenai harapan 
dan kekuatirannya terhadap kekuatan dan kelemahan calon debitur. Analisis 
bertujuan untuk menilai dipenuhi atau tidaknya prinsip – prinsip perkreditan yang 
dijadikan faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet yakni character, 
capacity, capital, collateral dan condition, sehingga dapat ditetapkan apakah suatu 
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permohonan kredit layak untuk diberikan atau tidak, dalam menghindari 
terjadinya kredit macet. 
Sinungan (1995:85) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan informasi 
mengenai itikad baik (willingness to pay) dan kemampuan membayar (ability to 
pay) dapat digunakan konsep 5C, sebagai suatu variabel yang menjadi faktor-
faktor yang mempengaruhi kredit macet dari pemberian kredit kepada debitur. 
Konsep 5C terdiri dari: 
1. Character (watak), calon debitur perlu diteliti oleh analis kredit apakah layak 
untuk menerima kredit. Karakter pemohon kredit dapat diperoleh dengan cara 
mengumpulkan informasi dari referensi nasabah dan bank-bank lain, seperti 
curriculum vittae (daftar riwayat hidup), bank information, daftar hitam 
perusahaan, dan sebagainya. Karakter pemohon kredit yang perlu di 
perhatikan dan diteliti adalah tentang kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi, 
cara hidup (style of living), keadaan keluarganya, hobby, social standingnya, 
dan ketaatannya untuk memenuhi pembayaran transaksi. Karakter yang baik 
jika ada keinginan untuk membayar (willingness to pay) kewajibannya. 
Apabila karakter pemohon baik maka dapat diberikan kredit, sebaliknya jika 
karakternya buruk kredit tidak dapat diberikan. 
2. Capacity (kemampuan), seseorang dikatakan hebat dalam berbagai versi. Tapi 
bila dikatakan kemampuannya lemah, apapun kemampuannya itu, tentu 
mengurangi penilaian terhadap dirinya. Calon debitur harus dianalisis apakah 
mampu memimpin perusahaan dengan baik dan benar. Kalau mampu 
memimpin perusahaan, akan dapat membayar pinjaman sesuai dengan 
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perjanjian dan perusahaannya tetap berdiri. Jika kemampuan calon debitur 
baik maka debitur dapat diberikan kredit, sebaliknya jika kemampuannya 
buruk maka kredit tidak dapat diberikan. Capacity dalam hubungan ini dapat 
juga diartikan sebagai create income yaitu kemampuan membayar nasabah 
dari keuntungan yang diperoleh atau menciptakan laba yang dipakai untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka debitur yang dicermati berkaitan dengan Capacity yaitu: 
a. Pengalamannya dalam bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya. 
b. Pengalaman-pengalaman bisnisnya dalam menyesuaikan diri dengan 
kondisi perekonomian atau ketentuan-ketentuan Pemerintah serta 
mengikuti perkembangan kemajuan teknologi dan sistem-sistem 
perusahaan moderen. 
c. Kekuatan perusahaan sekarang dalam sektor usaha yang dijalankannya. 
3. Capital (modal), dari calon debitur harus dianalisis mengenai besar dan 
struktur modalnya yang terlihat dari neraca lajur perusahaan calon debitur. 
Hasil analisis neraca lajur akan memberikan gambaran dan petunjuk sehat atau 
tidak sehatnya perusahaan. Demikian juga mengenai tingkat likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas, dan struktur modal perusahaan bersangkutan. Jika 
terlihat baik maka bank dapat memberikan kredit kepada pemohon 
bersangkutan, tetapi jika tidak maka pemohon tidak akan mendapatkan kredit 
yang diinginkannya (Hasibuan, 2002:107) 
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4. Collateral (agunan/jaminan), yang diberikan pemohon kredit mutlak harus 
dianalisis secara yuridis dan ekonomis apakah layak dan memenuhi 
persyaratan yang ditentukan bank. Jika jawabannya ya maka kredit dapat 
diberikan, tetapi jika tidak maka kredit tidak dapat diberikan. 
Collateral merupakan hal yang diperhitungkan paling akhir, artinya 
bilamana masih ada suatu kesangsian, dalam pertimbangan-pertimbangan yang 
lain maka si peminta kredit masih diberi kesempatan bila dapat memberikan 
jaminan. 
5. Condition of Economic (kondisi perekonomian) pada umumnya dan bidang 
usaha pemohon kredit khususnya. Jika baik dan memiliki prospek yang baik 
maka permohonannya akan disetujui, sebaliknya jika jelek, permohonan 
kreditnya akan ditolak. 
Selanjutnya Jessup F.P (2000:215) menyebutkan faktor-faktor prinsip 
perkreditan yang mempengaruhi kredit macet sebagai Five Cs of Credits: 
a. Character, kemauan atau itikad baik debitur untuk menggunakan kredit sesuai 
dengan tujuan, melunasi kewajibannya serta mematuhi syarat yang ditentukan. 
b. Capacity, kemampuan debitur untuk melunasi kewajibannya disamping 
kemampuan dan pengalaman dalam mengelola bisnisnya.  
c. Capital, modal yang dimiliki debitur untuk menjalankan usahanya dan 
indikasi daya tahan usaha dalam menghadapi siklus atau fluktuasi ekonomi. 
d. Condition, kondisi saat ini dan masa mendatang memungkinkan usaha dapat 
berkembang. Kondisi eksternal dinilai sebagai faktor yang dapat 
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mempengaruhi usaha pemohon baik secara positif maupun negatif antara lain 
meliputi kondisi ekonomi, politik, hukum, sosial maupun budaya dan lain-lain.  
e. Collateral, jaminan yang dikuasai bank dan memungkinkan untuk dicairkan 
bila debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya.  
Analisis kredit merupakan kunci suksesnya kredit yang diberikan oleh 
bank. Analisis kredit yang efektif dapat meniadakan banyaknya risiko kredit, 
sedangkan kurangnya perhatian terhadap analisis kredit membuat kredit menjadi 
bisnis yang sangat berbahaya.  
Selanjutnya Muljono (2003:152) mengemukakan bahwa dalam 
mempertimbangkan pemberian kredit kepada nasabah, terlebih dahulu harus 
memenuhi persyaratan yang disebut dengan prinsip 5 C. Kelima prinsip tersebut 
adalah: 
1. Character/Karakter 
Karakter adalah keadaan watak/sifat dari debitur, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan dari penilaian terhadap 
karakter ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana itikad/kemauan 
debitur untuk memenuhi kewajibannya (willingness to pay) sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditetapkan. 
Suatu pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan, jadi yang 
mendasari suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank, bahwa 
si peminjam mempunyai watak, moral, sifat, dan juga mempunyai rasa 
tanggung jawab yang baik serta kooperatif. Karakter ini merupakan faktor 
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yang dominan, sebab walaupun nasabah tersebut cukup mampu untuk 
menyelesaikan hutangnya tetapi kalau tidak mempunyai itikad baik tentu akan 
membawa berbagai kesulitan bagi bank di kemudian hari. 
Sebagai alat untuk memperoleh gambaran tentang karakter dari nasabah 
tersebut dapat ditempuh melalui upaya sebagai berikut: 
a. Meneliti riwayat hidup nasabah 
b. Meneliti reputasi nasabah tersebut dilingkungan usahanya 
c. Meminta informasi antar bank 
d. Mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana nasabah berada. 
Perlu diperhatikan aspek-aspek sosial pada calon debitur. 
2. Capital/Kapital 
Kapital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh nasabah. 
Makin besar dana/modal sendiri akan semakin tinggi kesungguhan nasabah 
untuk memenuhi kewajibannya dan menjalankan usahanya serta bank akan 
merasa lebih yakin memberikan kredit. Kemampuan dana/modal sendiri akan 
merupakan benteng yang kuat agar tidak mudah mendapat goncangan dari 
luar. Penilaian atas besarnya dana/modal sendiri adalah penting mengingat 
kredit bank hanya sebagai tambahan pembiayaan dan bukan untuk membiayai 
seluruh modal yang diperlukan. 
Modal sendiri juga diperlukan bank sebagai alat penilaian kesungguhan 
dan tanggung jawab nasabah dalam menjalankan usahanya, karena ikut 
menanggung resiko terhadap gagalnya usaha. Dalam praktek, kemampuan 
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kapital ini dimanifestasikan dalam bentuk kewajiban untuk menyediakan self 
financing. Bentuk dari self financing ini tidak selalu harus berupa uang tunai, 
namun juga dalam bentuk barang modal seperti tanah, bangunan, mesin-mesin 
atau fixed assets lainnya yang akan atau sudah tertanam dalam proyek yang 
dimintakan pembiayaannya kepada Bank, yang dibuktikan dengan bukti 
setoran tunai, faktur pembelian dan tercermin pada Laporan Keuangan dalam 
bentuk setoran modal atau subordinated loan tanpa bunga. 
3. Capacity/Kapasitas 
Kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki nasabah dalam 
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Kegunaan 
dari penilaian ini adalah untuk mengetahui/mengukur sampai sejauh mana 
nasabah mampu untuk mengembalikan atau melunasi hutang-hutangnya 
(ability to pay) secara tepat waktu, dari kegiatan usahanya. 
Pengukuran kapasitas tersebut dapat dilakukan melalui perkembangan 
dari waktu ke waktu (past performance dan proyeksi), melalui berbagai 
pendekatan antara lain : 
a. Pendekatan finansial yaitu dengan menilai posisi neraca dan laporan 
perhitungan Laba/Rugi untuk beberapa periode dalam mengukur aktivitas, 
likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. 
b. Pendekatan profesionalisme yaitu menilai latar belakang pendidikan dan 
pengalaman nasabah dalam mengelola usahanya. 
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c. Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah nasabah mempunyai 
kapasitas untuk mewakili badan usaha yang diwakilinya dalam melakukan 
tindakan hukum dengan bank. 
d. Pendekatan manajerial, yaitu menilai sejauh mana kemampuan dan 
ketrampilan nasabah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 
memimpin perusahaan. 
e. Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan nasabah 
dalam mengelola faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, sumber bahan 
baku, peralatan-peralatan/mesin-mesin. 
4. Collateral 
Collateral adalah barang-barang yang diserahkan nasabah sebagai 
agunan terhadap kredit yang diterimanya. Collateral tersebut harus dinilai oleh 
bank untuk mengetahui sejauh mana resiko kewajiban finansial nasabah 
kepada bank. Evaluasi terhadap agunan ini antara lain jenis, lokasi, ukuran, 
bukti kepemilikan, status hukum dan nilainya. 
Pada hakekatnya bentuk collateral tidak hanya yang berbentuk 
kebendaan, tetapi juga collateral yang tidak berwujud seperti personal 
guarantee, corporate guarantee, letter of guarantee, letter of comfort, dan 
avalist. Penilaian terhadap Collateral ini dapat ditinjau dari 2 (dua) segi yaitu: 
a. Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan 
diagunkan, 
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b. Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis 
untuk dipakai sebagai agunan. 
5. Condition of Economy/Kondisi Perekonomian 
Kondisi perekonomian yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi 
dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat yang 
kemungkinannya mempengaruhi kelancaran perusahaan nasabah. Untuk 
mendapat gambaran mengenai hal tersebut perlu diadakan penelitian 
mengenai hal-hal antara lain: 
a. Keadaan konjungtur/siklus ekonomi. 
b. Dampak peraturan-peraturan Pemerintah 
c. Situasi politik dan ekonomi dunia yang mempengaruhi pasar. 
2.5 Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh perusahaan 
dalam periode tertentu (biasanya satu periode akuntansi). Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah mengadakan penilaian 
terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui analisis atas laporan keuangan 
yang dibuat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).  
Menurut Helfert (1997:67), kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak 
keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh 
karena itu, untuk menilai kinerja perusahaan ini perlu dilibatkan analisis dampak 
keuangan komulatif dan ekonomi dari keputusan, serta mempertimbangkannya 
dengan ukuran komparatif.  
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Berkaitan dengan pernyataan tersebut, ditambahkan bahwa analisis kinerja 
perusahaan harus berdasarkan data keuangan yang dipublikasikan pada laporan 
keuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim. Di mana 
laporan ini merupakan data yang paling umum tersedia untuk tujuan tersebut, 
walaupun seringkali tidak mewakili hasil dari kondisi ekonomi, karena laporan 
keuangan adalah kartu yang memuat hasil investasi, operasi dan pembiayaan 
perusahaan.  
Kinerja perusahaan yang dipublikasikan dalam laporan keuangan 
merupakan hasil dari keputusan keuangan yang terdiri dari: 
1. Keputusan investasi, yang terdiri dari: (1) aktiva lancar, dan (2) aktiva tetap. 
Kedua unsur investasi tersebut merupakan nilai dari perusahaan yang termuat 
dalam neraca bagian aktiva. Nilai yang tercantum dalam aktiva menunjukkan 
jumlah modal perusahaan yang dibelanjakan. Dengan mengetahui bidang 
investasi pada waktu mengadakan penganalisaan, maka dapat dilakukan 
estimasi untuk pengambilan keputusan strategis usaha pada masa yang akan 
datang.  
2. Keputusan operasional yang terdiri dari: (1) pendapatan, (2) biaya penjualan, 
(3) beban operasi, (4) laba atau rugi operasi, (5) bunga, (6) pajak penghasilan, 
dan (7) laba atau rugi bersih. Indikator-indikator operasional dari perusahaan 
ini dapat dilihat pada Laporan Laba Rugi Perusahaan. Apabila laporannya 
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan yang tercatat dalam nilai 
historis, maka angka-angka tersebut cukup akurat dan penting untuk 
mengestimasi keberhasilan perusahaan. Dengan mengetahui keadaan 
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keuangan perusahaan, penganalisis dapat memprediksi keputusan operasional 
periodik yang akan datang.  
3. Keputusan pembiayaan yang terdiri dari: (1) kewajiban lancar, (2) kewajiban 
jangka panjang, dan (3) ekuitas pemilik. Hasil keputusan pembiayaan 
perusahaan suatu periode dapat dilihat pada posisi pasiva atau kewajiban dan 
modalnya. Dengan mengetahui angka-angka yang tercantum dalam pasiva 
tersebut, penganalisis dapat mengestimasi apakah struktur modal perusahaan 
pada waktu itu sudah optimal, artinya dapat membiayai kegiatan operasional 
perusahaan.  
  
30 
2.6 Kerangka Pikir 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tuangkan dalam sebuah kerangka pikir 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) 
TBK. CABANG MAKASSAR 
PEMBERIAN KREDIT PERUMAHAN 
JANGKA MENENGAH 
CHARACTER CAPACITY CAPITAL COLLATERAL CONDITION 
KINERJA PERUSAHAAN 
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2.7 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas, hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pemberian kredit berdasarkan kebijakan character, capacity, capital, 
collateral, dan condition secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. 
2. Komponen capital yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. 
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BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1 Daerah dan Obyek Penelitian 
Daerah penelitian dilaksanakan di Kota Makassar, dengan obyek 
penelitian pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. Lokasi 
penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti mudah memperoleh 
data penelitian baik yang bersifat data primer maupun data sekunder dalam 
melakukan wawancara dengan informan. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
kuesioner dan telaah dokumen: 
1. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab langsung 
kepada sejumlah responden terpilih yang berkaitan analisis pengaruh syarat 
pemberian kredit perumahan terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. Makassar.  
2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti terlibat langsung 
untuk mengamati analisis pengaruh syarat pemberian kredit perumahan 
terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar.   
3. Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada beberapa debitur yang dijadikan sebagai responden. 
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4. Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan topik pembahasan.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data adalah kualitatif dan kuantitatif yang bersumber  dari: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang 
bersumber dari hasil pengamatan langsung di lokasi penelitian.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari 
bahan-bahan literatur seperti dokumen-dokumen serta laporan-laporan dan 
kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan penelitin ini.  
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Sugiono (1996 : 56) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah debitur yang 
mengambil kredit perumahan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Makassar dengan posisi per 31 Desember 2010 sebanyak 38 orang 
debitur.  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan obyek 
yang diteliti. Penarikan sampel ini didasarkan bahwa dalam suatu penelitian 
ilmiah tidak ada keharusan/tidak mutlak semua populasi harus diteliti secara 
keseluruhan tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari populasi tersebut. Hal ini 
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dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti memiliki keterbatasan kemampuan 
biaya, waktu dan tenaga. Mengingat jumlah debitur pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk kantor Cabang Makassar hanya berjumlah 38 debitur atau 
kurang dari 100, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
debitur. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menganalisis data kualitatif yang 
telah diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dari PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk kantor Cabang Makassar. 
2. Analisis linier berganda, digunakan untuk mengetahui arah pengaruh dari 
masing-masing faktor yang diidentifikasi sebagai variabel yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. 
Rumus yang digunakan adalah : 
Y   =  b0 + b1X1+ b2X2 + b3 X3 + b4X4 + b5 X5 + e 
Dimana : 
Y    =  Kinerja Perusahaan 
X1  = Character  
X2  = Capacity  
X3  = Capital  
X4  = Collateral  
X5  = Condition  
b1 – b5  = Koefisien Regresi 
b0  = Konstanta  
e = Standar Error 
 
 
 
  
35 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian distribusi data menggunakan uji normalitas untuk mengetahui 
alat analisis yang seharusnya digunakan berdasarkan kriteria tertentu. Sedangkan 
pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendiagnosis model persamaan regresi 
berganda berdasar multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedostisitas.  
Setelah data diuji validitas dan reabilitas, maka data tersebut diuji 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedostisitas. 
1) Uji Normalitas, bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2007). Uji statistik yang digunakan adalah “normal probability plots” yaitu 
grafik menunjukkan titik yang menyebar berhimpit di sekitar diagonal 
menunjukkan residual terdistribusi secara normal.  
2) Uji Multikolonieritas, bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi yang diajukan ditemukan adanya korelasi kuat antar variabel 
independen (Ghozali, 2007 dan Husein, 2008). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Terjadinya 
multikolonieritas jika nilai korelasinya tinggi, yaitu melebihi 0.80 (Husein, 
2008) sedangkan menurut Ghozali (2007) adalah 0.90. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dengan 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yaitu lebih besar dari 10 
(Ghozali, 2007).  
3) Uji Autokorelasi, bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar 
data yang ada pada variabel penelitian (Husein, 2008).  
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4) Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedasitisitas (Ghozali, 2007). Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas maka akan dilakukan dengan melihat 
Grafik Plot, yaitu hasil dari grafik scatterplots dilihat, jika tidak ada pola 
yang jelas serta titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2007).  
3.7 Uji Hipotesis 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut di atas, maka dilakukan uji 
statistik sebagai berikut: 
a. Uji F (secara Serentak) 
Pengujian dengan uji F variansnya adalah dengan membandingkan Fhitung (Fh) 
dengan Ftabel (Ft) pada  = 0,05 apabila hasil perhitungannya menunjukkan: 
 Fh ≥ Ft, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Artinya variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi variabel 
bebas secara keseluruhan, sejauhmana pengaruhnya terhadap variabel 
tidak bebas. 
 Fh < Ft, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Artinya variasi dari model regresi tidak berhasil menerangkan variasi 
variabel bebas secara keseluruhan, sejauhmana pengaruhnya terhadap 
variabel tidak bebas. 
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b. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menguji kebenaran hipotesis langkah pertama yang dilakukan 
adalah menentukan koefisien regresi (b1) yang paling besar, selanjutnya 
dilakukan pengujian secara parsial melalui uji t dengan membandingkan thitung 
(th) dengan ttabel (tt) pada  = 0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan: 
  th ≥ tt maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Artinya  variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas dan 
terdapat pengaruh diantara kedua variabel yang diuji. 
  th ≤ tt maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95%. 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan memilih variabel bebas 
yang berpengaruh signifikan selanjutnya membandingkan nilai koefisien 
regresi yang paling signifikan. 
3.8 Definisi Operasional, Variabel dan Pengukuran 
Definisi operasional, variabel dan pengukuran merupakan penyatuan 
pandangan dan kesamaan pendapat mengenai beberapa istilah dalam penelitian ini 
yang dijadikan sebagai variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja perusahan (Y) adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh perusahaan 
melalui pemberian kredit perumahan jangka menengah. Indikatornya adalah 
perolehan laba, perputaran modal, suku bunga tahunan, dan besar pinjaman 
debitur. Pengukurannya menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
  
38 
2. Character (X1) adalah perilaku debitur yang sesuai itikad/kemauan untuk 
memenuhi kewajiban membayar kredit yang telah diberikan. Indikatornya 
adalah watak, moral dan tanggungjawab debitur. Pengukurannya 
menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
3. Capacity (X2) adalah kemampuan debitur menjalankan usahanya sesuai 
dengan kapasitas kemampuan membayar kredit yang dipinjam. Indikatornya 
pendekatan finansial, profesional, yuridis, manajerial dan teknis. 
Pengukurannya menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
4. Capital (X3) adalah harta yang dimiliki debitur yang menjadi jaminan di 
dalam memperoleh kredit. Indikatornya modal yang diajukan sesuai dengan 
tingkat pengembalian yang disanggupi debitur, penambahan modal sesuai 
jenis usaha dan modal yang diajukan sesuai tingkat penjaminan. 
Pengukurannya menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
5. Collateral (X4) adalah penilaian jaminan yang dimiliki oleh debitur yang 
dapat ditaksir untuk layak menerima kredit. Indikatornya adalah memiliki 
agunan sebagia jaminan pemberian kredit, agunan yang dimiliki sesuai dengan 
jaminan pembayaran kredit dan jaminan tersebut dapat dipercaya. 
Pengukurannya menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
6. Condition (X5) adalah penilaian debitur mengenai perubahan dan dinamika 
usaha yang digeluti atas apresiasi kondisi kegiatan yang terjadi. Indikatornya 
adalah dampak sosial ekonomi, kebutuhan, bunga yang ditawarkan dan tingkat 
kepercayaan. Pengukurannya menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. 
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BAB  IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. yang dikenal dengan nama 
“Bank BNI” didirikan pada tanggal 05 Juli 1946. Bank BNI semula berfungsi 
sebagai Bank Sentral, sebelum ada Bank Indonesia. Dalam Konferensi Meja 
Bundar Tahun 1949 di Denhaaq, Belanda, pemerintah Indonesia dan Belanda 
sepakat mengubah fungsi Bank BNI menjadi Bank Umum. Mulai saat itu Bank 
BNI mengarahkan usahanya untuk mendukung pembangunan sektor ekonomi.  
Setelah resmi berubah menjadi Bank Umum tanggal 15 September 1950, 
guna mendukung pengembangan ekspor nasional, pemerintah menunjuk Bank 
BNI sebagai Bank Devisa. Tugas ini dijawab dengan pengembangan bisnis 
jaringan cabang luar negeri. Pada tanggal 19 November 1955 dibuka cabang luar 
negeri pertama di Singapura dan berikutnya menyusul kantor-kantor cabang 
Hongkong, Tokyo, New York, London dan Grand Cayman Island. 
Sebagai langkah antisipasi terhadap deregulasi sektor perbankan (Paket 
Juni 1983 – Paket Oktober 1988), Bank BNI telah melakukan restrukturisasi 
usaha secara menyeluruh guna lebih adaptif dan fleksibel terhadap tingkat 
persaingan dan perkembangan pasar saat itu. Tanggal 26 Nopember 1996 Bank 
BNI menjadi Bank Pemerintah pertama yang menjadi perusahaan publik dengan 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 
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Pada tanggal 30 Juni 1999, Bank BNI telah melakukan penambahan modal 
melalui program rekapitalisasi dengan jalan melakukan Penawaran Umum 
Terbatas Saham Seri C dengan nominal Rp. 25,- per lembar. Hasil penawaran 
tidak seluruhnya diserap masyarakat, sehingga kelebihan penawaran otomatis 
menjadi hak pemerintah (sebagai stand by buyer). Saham yang menjadi hak 
pemerintah telah dibukukan oleh Bank BNI dalam komponen modal dengan 
berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 21 
tentang “Akuntansi Ekuitas” hingga program rekapitalisasi terealisasi dan 
didukung oleh PP No. 52/1999.  
4.2 Ruang Lingkup Bisnis Usaha PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank BNI dalam perkembangannya berorientasi pada kebutuhan nasabah. 
Hal itu diwujudkan dalam penyediaan produk dan jasa perbankan yang lengkap 
bagi seluruh lapisan masyarakat. Layanan perbankan ini dituangkan dalam bisnis 
inti Bank BNI yang meliputi bisnis korporat, bisnis ritel, bisnis internasional, 
bisnis treasure dan bisnis anak perusahaan.  
1. Bisnis Perbankan Korporat / Wholesale (Corporate Banking Business) 
Aktivitas bisnis korporat / wholesale (corporate banking business) 
meliputi pinjaman korporasi, pinjaman bagi lembaga pemerintah, pinjaman bagi 
perusahaan multi nasional, kredit sindikasi dalam negeri serta jasa-jasa keuangan 
lainnya, baik yang berkenaan dengan aktivitas nasabah korporasi di pasar modal, 
pasar uang, maupun pasar dalam penerbitan surat hutang serta aktivitas keuangan 
lainnya.  
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Segmen ini diklasifikasikan atas dasar perusahaan dengan fasilitas kredit 
di atas Rp. 100 milyar dan omzet di atas Rp. 200 milyar. Saat ini segmen bisnis 
korporat masih mendominasi, ini tidak terlepas dari sejarah pendirian Bank BNI 
di mana pemerintah menugaskan untuk fokus pada pembiayaan sektor industri. 
Pengelolaan kredit dilakukan oleh divisi korporasi di Bank BNI Kantor Besar di 
Jakarta. 
2. Bisnis Perbankan Menengah-Kecil (Middle-Retail Banking Business) 
Bisnis perbankan menengah-kecil Bank BNI dari tahun ke tahun 
menunjukkan peran yang semakin penting sebagai jawaban atas tuntutan nasabah 
maupun sebagai upaya bisnis guna menjaring potensi pasar yang sedang 
berkembang. Bisnis perbankan ritel Bank BNI terdiri dari segmen menengah, 
kecil, perbankan konsumen dan bisnis kartu. 
Debitur segmen menengah-kecil dibedakan dalam dua kelompok. 
Kelompok bisnis menengah yaitu perusahaan dengan pagu kredit maksimal di atas 
Rp. 10 milyar sampai dengan Rp. 100 milyar dan omzet di atas Rp. 20 milyar 
sampai dengan Rp. 200 milyar. 
Pengelolaan fasilitas kredit untuk segmen menengah dilakukan oleh unit 
kredit bank BNI Kantor Wilayah yang berkedudukan di ibukota propinsi, 
sedangkan untuk segmen kecil dilakukan oleh unit kredit Bank BNI Kantor 
Cabang yang berkedudukan di kota dan kabupaten.  
3. Bisnis Perbankan Internasional (International Banking Business) 
Bisnis perbankan internasional memiliki aktivitas utama cabang-cabang di 
luar negeri yang meliputi pembiayaan perdagangan (trade finance), pinjaman luar 
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negeri, pinjaman sindikasi internasional, jasa pasar uang dan jasa keuangan 
lainnya. Aktivitas perbankan internasional juga berperan penting dalam 
pendanaan valuta asing Bank BNI.  
4. Bisnis Tresuri (Treasury Business) 
Untuk bisnis Tresuri (treasury business) meliputi jasa pasar uang, transaksi 
valuta asing dan jasa pasar modal. Seiring dengan tuntutan pasar, aktivitas 
perbankan jenis ini telah ditingkatkan pada aktivitas trustee, investment banking 
dan pengembangan jasa pasar uang lainnya seperti future dan option. 
5. Bisnis Perusahaan Anak (Subsidiaries Business) 
Pengelolaan bisnis melalui perusahaan anak (subsidiaries business) 
dikembangkan dalam rangka membina kompetensi, memperluas dan 
mendiversifikasikan jenis bisnis. Saat ini Bank BNI memiliki 7 perusahaan anak 
dengan kepemilikan saham > 51% yang bergerak dalam bidang perbankan, 
multifinance, asuransi dan perusahaan sekuritas.  
4.3 Sistem Manajemen Perkreditan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. 
Salah satu ukuran keberhasilan suatu bank adalah keberhasilannya dalam 
mengelola “pinjaman atau kredit yang diberikan”, mengingat penempatan dana 
bank yang terbesar adalah di bidang pemberian kredit. aktivitas pemberian 
pinjaman ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi terbesar bagi bank.  
Tujuan pemberian kredit bagi Bank BNI adalah: 
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a. Mengoptimalkan profitabilitas dengan mempertahankan portepel 
perkreditan yang sehat dan operasi perkreditan yang efisien dan efektif. 
b. Menjaga dan meningkatkan kualitas perkreditan serta pemberian pelayanan 
yang baik dalam pemberian kredit.  
Untuk mencapai tujuan pemberian kredit di atas, maka sasaran 
pembiayaan diprioritaskan untuk membiayai sektor usaha yang prospektif kepada 
debitur yang mampu mengembalikan kewajibannya (hutang pokok dan bunga 
beserta biaya-biaya lainnya), dengan tetap mempertimbangkan persyaratan yang 
ditetapkan Bank BNI.  
Bank BNI menetapkan sistem manajemen perkreditan yang diberlakukan 
khusus bagi debitur wholesale dan middle market dengan memperhatikan dua 
aspek sekaligus yaitu pemberian pelayanan yang baik dan penilaian batas risiko 
yang wajar bagi bank. Sistem manajemen perkreditan dibagi kedalam enam 
proses, yaitu: 
a. Analisa Kredit 
Tujuan dari proses analisa kredit adalah menyediakan sarana analisa kredit 
yang efektif dan efisien dalam rangka pengambilan keputusan kredit yang sehat 
yang meliputi langkah-langkah kegiatan yaitu: pengumpulan data, verifikasi data, 
analisa laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainnya, penilaian risiko, 
analisa proyeksi keuangan, evaluasi kebutuhan keuangan dan struktur fasilitas. 
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b. Persetujuan Kredit 
Persetujuan kredit merupakan keputusan kelompok pemutus kredit untuk 
menempatkan dana dan modal bank pada aktiva yang berisiko. Untuk itu nasabah 
yang disetujui permohonan kreditnya adalah nasabah yang dinilai sebagai berikut: 
1) Usahanya layak untuk dibiayai 
2) Telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur pemberian kredit.  
3) Tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan limit kredit 
4) Telah dipertimbangkan mengenai keamanan kreditnya.  
5) Diputus sesuai dengan kewenangan memutus kredit 
Kebijakan dalam proses persetujuan kredit ditetapkan 8 pokok masalah: 
1) Batas/limit kredit 
2) Perangkat Aplikasi Kredit (PAK) terpadu 
3) Struktur kredit dan persyaratan jaminan 
4) Metodologi persetujuan/penolakan kredit 
5) Proses pemutusan kredit 
6) Keputusan kredit 
7) Disposisi kredit, dan 
8) Modifikasi / perubahan-perubahan 
 
c. Pemantauan Nasabah 
Pemantauan nasabah dilakukan oleh pejabat kredit untuk menilai 
sejauhmana syarat-syarat kredit maupun kewajiban pembayaran telah dipenuhi 
oleh debitur, menilai kelaikan usaha debitur dari waktu ke waktu yang dikaitkan 
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dengan risiko yang dihadapi oleh bank, dan membantu bank dalam mengambil 
langkah-langkah berjaga-jaga/preventif yang diperlukan. 
Pelaksanaan pemantauan nasabah diperlukan kebijakan dan prosedur yang 
mempunyai fungsi dan ciri sebagai berikut: 
1) Berlaku untuk semua nasabah 
2) Ditetapkan standar minimal untuk setiap nasabah, yaitu aktivitas yang 
harus di pantau, kriteria pemantauan dan frekuensi pemantauan. 
3) Difokuskan untuk mendeteksi perkembangan kredit yang kurang baik: 
a) Mengidentifikasi nasabah yang mengarah bermasalah. 
b) Dapat mengetahui masalah-masalah secara dini agar lebih cepat untuk 
mengantisipasi atau mudah untuk diperbaiki.  
4) Intensitas pemantauan nasabah yang tinggi dan teknik pemantauan yang 
khusus diperlukan bagi nasabah yang bermasalah.  
d. Penyelamatan Kredit 
Penyelamatan kredit adalah usaha bank untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kerugian lebih lanjut atau suatu kredit yang tidak lancar melalui 
pengelolaan hubungan dengan nasabah.  
Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank tidak seluruhnya berjalan lancar, 
oleh karena itu diperlukan adanya kebijakan dan prosedur penyelamatannya. 
Penyelamatan kredit dilakukan dengan: 
1) Menilai sejauhmana aktivitas usaha debitur dalam penyelamatan dapat 
dikembangkan untuk memenuhi kewajiban kepada Bank. 
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2) Menyusun beberapa pilihan strategi dan menetapkan strategi 
penyelamatan. 
3) Melakukan pemantauan usaha penyelamatan kredit. 
Langkah-langkah analisa penyelamatan kredit meliputi: 
1) Analisa masalah, yaitu identifikasi masalah dan diagnosa masalah. 
2) Penetapan strategi: terdiri dari menyusun prognosa, menetapkan sasaran, 
merumuskan strategi dan membuat action plan. 
e. Pengendalian Kredit 
Proses pengendalian kredit adalah mengevaluasi aspek yang berkaitan 
dengan proses kredit dan portepel kredit untuk mengetahui situasi terakhir secara 
menyeluruh dengan cepat berupa: proses kredit, yaitu untuk mengetahui proses 
administrasi kredit dan proses pemberian kredit, dan portepel kredit, yaitu untuk 
mengevaluasi profil risiko dan profil trend.  
f. Pengelolaan Kebijakan dan Prosedur Kredit 
Kebijakan kredit adalah ketentuan yang disusun untuk memberi petunjuk 
kepada pejabat kredit dalam melaksanakan aktivitas perkreditan. 
Ciri-ciri prosedur sebagai berikut: 
1) Merupakan bagian dari seperangkat langkah-langkah utama yang 
berurutan dalam menjelaskan suatu metodologi. 
2) Hanya menunjang satu kebijakan, berikut prosedur lainnya yang terkait. 
3) Dapat digambarkan dalam bagan arus kerja (work flow chart) sebagai 
salah satu aktivitas. 
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4) Didukung oleh orang yang bertanggungjawab melaksanakannya dan sesuai 
kewenangannya.  
Perkembangan terakhir, BNI secara keseluruhan dilihat dari kinerja 
perusahaan: total aktiva per Desember 2009 sebesar Rp. 227.49 Triliun atau naik 
13% dibanding tahun sebelumnya. Kenaikan aktiva tersebut disebabkan 
tumbuhnya portofolio pinjaman menjadi Rp. 120.84 Triliun atau naik Rp. 8.85 
Triliun (8%) dengan komposisi pinjaman korporasi 38%, usaha kecil dan 
menengah 44%, konsumer 15% dan porsi pembiayaan syariah 1%. BNI mencatat 
laba bersih sebesar Rp. 2.48 Triliun atau naik 103% dibanding laba tahun 
sebelumnya Rp. 1.22 Triliun. Secara umum rasio-rasio keuangan menunjukkan 
perbaikan di mana rasio kecukupan modal (CAR) = 13.7% jauh lebih tinggi dari 
persyaratan maksimum BI = 8%. 
Untuk ruang lingkup penelitian yaitu Cabang Kota Makassar, pinjaman  
yang diberikan per 31 Desember 2009 Rp. 15.838.820.000 (304 debitur), yang 
terdiri dari pinjaman lancar 266 debitur Rp. 13.61.729.000 (86%), pinjaman yang 
bermasalah 38 debitur sebesar  Rp. 2.217.091.000 (14%). 
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BAB  V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis Penelitian 
5.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden adalah penjelasan tentang keberadaan debitur 
yang diperlukan sebagai informasi untuk mengetahui identitas sebagai responden 
dalam penelitian ini.  
Responden merupakan profil obyek penelitian yang  memberikan 
interpretasi mengenai karakteristiknya untuk menginformasikan kebijakan kredit 
perumahan jangka menengah terhadap kinerja keuangan perusahaan PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Makassar.  
Responden dalam penelitian ini sebanyak 38 orang debitur yang 
representatif untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam memberikan 
informasi mengenai identitas diri responden berdasarkan umur  dan pendidikan. 
Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:  
1. Umur 
Umur adalah usia dari responden yang diintervalkan mulai dari umur yang 
muda sampai dengan tua, umur yang dimiliki responden menunjukkan bahwa 
responden telah berumur dewasa dan layak untuk memperoleh bantuan kredit 
sesuai kematangan umur dalam mengelola badan usaha yang mendapatkan 
pinjaman kredit. Untuk jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Distribusi Responden menurut Umur 
 
Umur 
(Tahun) 
Responden 
Frekuensi (Orang) Perbandingan (%) 
21 – 30 7 18,4 
31 – 40 5 13,2 
41 – 50 18 47,4 
> 50 8 21,1 
Total 38 100,0 
Sumber : BNI Cabang Makassar, 2011 
 
Tabel 1 menunjukkan umur dari responden debitur kebanyakan berumur 
diantara 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 18 orang (47,4%). Berarti para debitur yang 
meminjam kredit dilihat dari umur yang dimiliki merupakan umur produktif, yang 
menjadi penilaian bagi kreditur dalam memberikan kredit perumahan jangka 
menengah, yang diharapkan dengan umur tersebut produktif dalam berusaha 
dengan tingkat kemampuan untuk melunasi pinjamannya. 
2. Pendidikan 
Pendidikan adalah jenjang tamatan yang dimiliki oleh responden sesuai 
dengan bukti-bukti sertifikat formal tamatan sekolah yang diakui oleh pemerintah 
sesuai dengan latar belakang dan disiplin ilmu yang ditamatinya. Untuk jelasnya 
dapat dilihat tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Distribusi Responden menurut Pendidikan 
 
Pendidikan 
Responden 
Frekuensi (Orang) Perbandingan (%) 
SMU 13 34,2 
Sarmud 4 10,5 
D3 1 2,6 
S1 20 52,6 
Total 38 100,0 
Sumber : BNI Cabang Kota Makassar, 2011 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui kebanyakan dari para debitur yang 
meminjam kredit perumahan jangka menengah berpendidikan S1 yaitu sebanyak 
20 orang (52,6%). Berarti pihak kreditur yaitu Bank BNI dalam memberikan 
kredit kepada debitur, tingkat pendidikan menjadi pertimbangan, dengan asumsi 
bahwa makin tinggi pendidikan debitur, maka makin tinggi upaya dalam mencari 
keputusan-keputusan mengembangkan dan mengelola badan usahanya untuk 
dapat berkembang dan mudah mengembalikan kredit pinjamannya.  
5.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan mengenai 
kredit perumahan jangka menengah terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar berdasarkan tanggapan para debitur 
sebagai responden dalam memberikan informasi terhadap pertanyaan kuesioner 
yang diajukan sesuai tingkat substansi pemahaman responden. 
Variabel bebas (X) adalah faktor-faktor yang terdiri dari character, 
capacity, capital, collateral dan condition yang mempengaruhi kinerja perusahaan 
sebagai variabel terikat. Berikut akan diuraikan deskripsi variabel penelitian 
dibawah ini: 
a. Character (X1) 
Character adalah perilaku debitur yang sesuai itikad/kemauan untuk 
memenuhi kewajiban membayar kredit yang telah diberikan. Character yang 
dimiliki yaitu berdasarkan pada watak, kepribadian dan moral debitur. Untuk 
jelasnya dapat dilihat tanggapan responden pada Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Character 
 
Kategori Skala Likert 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Sangat Perlu 4.20  sampai < 5.00 22 57,9 
Perlu 3.40  sampai < 4.20 7 18,5 
Kurang Perlu 2.60  sampai < 3.40 9 23,7 
Tidak Perlu 1.80  Sampai < 2.60 0 0,0 
Sangat Tidak Perlu 1  sampai < 1.80 0 0,0 
Total 38 100,0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
 
Berdasarkan tabel 3, bahwa untuk memberikan pinjaman kredit kepada 
debitur, pihak kreditur perlu memperhatikan character dari debitur diberi 
pinjaman kredit, berdasarkan pertimbangan watak dari debitur mempengaruhi 
pemberian kredit, moral dari debitur mendukung pemberian kredit dan 
tanggungjawab apabila terjadinya kemacetan kredit. Tanggapan debitur mengenai 
character umumnya menyatakan sangat setuju, di mana debitur memahami bahwa 
karakter sangat penting dalam pemberian jaminan kredit dari bank, dan karakter 
mempengaruhi kemampuan debitur untuk menjalankan aktivitas usahanya, 
sehingga mampu membayar secara rutin kredit yang dipinjamnya.  
b. Capacity (X2) 
Capacity adalah kemampuan debitur menjalankan usahanya sesuai dengan 
proyeksi pembayaran kredit yang dilunasi. Capacity yang dimaksud yaitu 
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pendekatan finansial, profesional, yuridis, manajerial dan teknis. Untuk jelasnya 
dapat dilihat tanggapan responden pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  mengenai Capacity 
 
Kategori Skala Likert 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Sangat Layak 4.20  sampai < 5.00 23 60,5 
Layak 3.40  sampai < 4.20 15 39,5 
Kurang Layak 2.60  sampai < 3.40 0 0,0 
Tidak Layak 1.80  Sampai < 2.60 0 0,0 
Sangat Tidak Layak 1  sampai < 1.80 0 0,0 
Total 38 100,0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa capacity para debitur ditentukan 
melalui berbagai pertimbangan pendekatan finansial, pendekatan profesional, 
pendekatan yuridis,  pendekatan manajerial dan pendekatan teknis dalam 
pemberian kredit kepada debitur. Tanggapan debitur mengenai capacity umumnya 
sangat setuju, karena hal tersebut berkaitan dengan kemampuan dari debitur untuk 
mengelola dan memanfaatkan modal tersebut, agar dapat dikembalikan pinjaman 
kredit sesuai dengan kesepakatan.  
c. Capital (X3) 
Capital (X3) adalah harta yang dimiliki debitur yang menjadi jaminan di 
dalam memperoleh kredit. Capital ditentukan oleh tingkat pengembalian yang 
disanggupi, jenis usaha yang dijalankan dan jaminan. Untuk jelasnya dapat dilihat 
tanggapan responden pada Tabel 5 berikut: 
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Tabel 5 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden mengenai Capital 
 
Kategori Skala Likert Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Sangat Sesuai 4.20  sampai < 5.00 12 31,6 
Sesuai 3.40  sampai < 4.20 18 47,4 
Kurang Sesuai 2.60  sampai < 3.40 5 13,2 
Tidak Sesuai 1.80  Sampai < 2.60 2 5,3 
Sangat Tidak Sesuai 1  sampai < 1.80 1 2,6 
Total 38 100.0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa capital ditentukan oleh tingkat 
pengembalian yang disanggupi debitur, penambahan modal sesuai dengan jenis 
usaha yang dijalankan dan sesuai dengan tingkat jaminan debitur kepada kreditur. 
Tanggapan debitur mengenai capital menjadi pertimbangan dalam melakukan 
permohonan kredit dan bagi pihak kreditur, besarnya capital yang diberikan 
menjadi pertimbangan atas kemampuan kreditur mengelola modal tersebut.  
d. Collateral (X4) 
Collateral adalah penilaian jaminan debitur yang dapat ditaksir untuk layak 
menerima kredit. Collateral ditentukan oleh agunan sebagai jaminan, agunan 
sesuai jaminan pembayaran kredit dan jaminan yang dapat dipercaya. Untuk 
jelasnya dapat dilihat tanggapan responden pada Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden Mengenai Collateral 
 
Kategori Skala Likert Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Sangat Sesuai 4.20  sampai < 5.00 22 57,9 
Sesuai 3.40  sampai < 4.20 10 26,3 
Kurang Sesuai 2.60  sampai < 3.40 6 15,8 
Tidak Sesuai 1.80  Sampai < 2.60 0 0,0 
Sangat Tidak Sesuai 1  sampai < 1.80 0 0,0 
Total 38 100.0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa collateral dari debitur ditentukan oleh 
agunan yang dimiliki, agunan yang sesuai dengan jaminan pembayaran kredit dan 
jaminan debitur yang dapat dipercaya. Tanggapan debitur mengenai collateral 
umumnya menyatakan sangat sesuai, karena hal tersebut memainkan peranan 
penting dalam memberikan suatu kepercayaan kepada pihak kreditur atas 
pemberian modal kredit untuk dimanfaatkan dan dikelola seoptimal mungkin.  
 
e. Condition (X5) 
Condition adalah penilaian debitur mengenai perubahan dan dinamika usaha yang 
digeluti atas apresiasi kondisi kegiatan yang terjadi. Condition yang dimaksud 
yaitu krisis ekonomi, kebijakan pemerintah, politik dan globalisasi. Untuk 
jelasnya dapat dilihat tanggapan responden pada Tabel 7 berikut: 
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Tabel 7 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Condition 
 
Kategori Skala Likert 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Sangat Mempengaruhi 4.20  sampai < 5.00 23 60,5 
Mempengaruhi 3.40  sampai < 4.20 12 31,6 
Cukup Mempengaruhi 2.60  sampai < 3.40 3 7,9 
Kurang Mempengaruhi 1.80  Sampai < 2.60 0 0,0 
Tidak Mempengaruhi 1  sampai < 1.80 0 0,0 
Total 38 100,0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa condition yang dimaksud yaitu penjarahan 
sebagai dampak sosial ekonomi, nuansa demokratis sebagai dampak politik, krisis 
ekonomi dan tingkat kepercayaan yang dapat mempengaruhi kreditur dalam 
pemberian kredit. Tanggapan debitur mengenai condition dianggap 
mempengaruhi, karena dalam setiap aktivitas pengelolaan modal kredit 
diperhadapkan oleh kondisi yang tidak pasti dan berbagai perubahan-perubahan 
yang sulit untuk diprediksi, sehingga debitur senantiasa menjadikan kondisi ini 
sebagai sesuatu pertimbangan dalam melakukan pinjaman kredit kepada kreditur.  
f. Kinerja Perusahaan (Y) 
Kinerja perusahan (Y) adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan melalui pemberian kredit perumahan jangka menengah. Kinerja 
perusahaan dilihat berdasarkan perolehan laba, perputaran modal, suku bunga 
tahunan, dan besar pinjaman debitur. Untuk jelasnya dapat dilihat tanggapan 
responden pada Tabel 8 berikut: 
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Tabel 8 
Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden  
Mengenai Kinerja Perusahaan 
 
Kategori Interval 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Sangat Baik 4.20  sampai < 5.00 23 60,5 
Baik 3.40  sampai < 4.20 9 23,7 
Cukup Baik 2.60  sampai < 3.40 6 15,8 
Kurang Baik 1.80  Sampai < 2.60 0 0,0 
Tidak Baik 1  sampai < 1.80 0 0,0 
Total 38 100,0 
Sumber : Data setelah diolah, 2011 
 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dikatakan sangat baik atas 
adanya penyelenggaraan kredit perumahan yang diterapkan oleh pihak perbankan 
dalam hal ini PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar, selama 
penyelenggaraan kredit tersebut tidak mengalami masalah atau mengalami kredit 
macet.  
5.1.3 Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Regresi Linear Berganda  
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh variabel bebas 
kebijakan kredit perumahan jangka menengah berdasarkan 5C kredit yang terdiri 
atas character (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral (X4) dan  condition 
(X5) terhadap kinerja perusahaan (Y) baik secara simultan maupun parsial pada 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar.  
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Dalam analisis ini digunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan 
program olah data Statistical Package for Social Science (SPSS). Adapun output 
dari hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi berganda sebagai berikut: 
Tabel 9 
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi 
 
Variabel Nilai Parameter 
Konstanta (Y) 1,460 
Character (X1) 0,260 
Capacity (X2) 0,495 
Capital (X3) 0,937 
Collateral (X4) 0,603 
Condition (X5) 0,562 
Sumber: Lampiran hasil perhitungan regresi dengan SPSS. 
 
Berdasarkan Tabel 9 apabila dimasukkan dalam persamaan regresi, maka 
akan diperoleh persamaan koefisien regresi (b) sebagai berikut: 
Y = 1,460 + 0,260X1 + 0,495X2 + 0,937X3 + 0,603X4 + 0,562X5 
Berdasarkan persamaan hasil regresi berganda tersebut , maka apabila 
diinterprestasikan maka dapat memberikan pengertian analisa yaitu: 
Persamaan regresi terdapat nilai b0 atau nilai konstanta sebesar 1,460. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika variabel independent seluruhnya dianggap bernilai 0, 
maka nilai untuk kinerja perusahaan (Y) adalah sebesar 1,460.  Hal ini adalah 
indikasi dari pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam kredit perumahan 
terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kota 
Makassar.   
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Selain itu persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat nilai koefisien 
regresi variabel bebas X adalah positif. Nilai koefisien X yang positif artinya 
apabila terjadi perubahan pada variabel X, akan menyebabkan perubahan secara 
searah pada variabel Y. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka : 
a. Koefisien Regresi X1 (character) sebesar 0,260 yang berarti bahwa 
jika X1 (character) naik sebesar satu satuan, akan mempengaruhi 
kinerja perusahaan sebesar 0,260 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  
b. Koefisien Regresi X2 (capacity) sebesar 0,495 yang berarti bahwa jika 
X2 (capacity) turun sebesar satu satuan, akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan sebesar 0,495 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan.  
c. Koefisien Regresi X3 (capital) sebesar 0,937 yang berarti bahwa jika 
X3 (capital) naik sebesar satu satuan, akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan sebesar 0,937 satuan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan.  
d. Koefisien Regresi X4 (collateral) sebesar 0,603 yang berarti bahwa 
jika X4 (collateral) naik sebesar satu satuan, akan mempengaruhi 
kinerja perusahaan sebesar 0,603 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  
e. Koefisien Regresi X5 (condition) sebesar 0,562 yang berarti bahwa 
jika X5 (condition) naik sebesar satu satuan, akan mempengaruhi 
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kinerja perusahaan sebesar 0,562 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  
Selanjutnya dilihat nilai R = 0,822 yang mengandung arti bahwa ada 
korelasi yang erat antara character (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral 
(X4) dan condition (X5) terhadap kinerja perusahaan sebesar 82,2%. Dan 
sebaliknya sebesar 0,118 atau 11,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan sebagai prediktor (independen). 
Hasil perolehan nilai R
2
 = 0,676 yang mengandung arti bahwa besarnya 
pengaruh antara variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap Y sebesar 67,6% atau 
kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh variabel bebas yang diteliti, sedangkan 
variabel lain yang dimasukkan sebagai prediktor (independen) yaitu sebesar 
32,4%. Sisanya 32,4% tidak diteliti. 
Dari data di atas didapatkan nilai F-hitung 13.327 yang dapat digunakan 
untuk melakukan uji hipotesis dalam memprediksi kontribusi variabel-variabel 
independen (X1, X2, X3, X4 dan X5) terhadap variabel   dependen (Y). Diketahui 
bahwa kriteria pengujian, jika F-hitung  F-tabel atau p < 0.1 maka H0 ditolak dan 
ha diterima, ini berarti koefisien regresi yang dinyatakan dengan i adalah berbeda 
nyata dengan 0 pada tingkat kepercayaan 90%. Tetapi apabila F-hitung < F-tabel 
atau p > 0.1 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti bahwa koefisien regresi 
yang dinyatakan dengan i adalah tidak berbeda nyata dengan 0 pada tingkat 
kepercayaan 95%. Sejalan dengan hasil itu, maka hipotesis pertama penelitian ini 
diterima.  
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Tabel 10 
Analisis Varians (ANOVA) 
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 3383494.6 5 676698.927 13.327 0.000 
Residual 1624863.3 32 50776.977   
Total 5008357.9 37    
a. Predictors: (Constant), Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral 
(X4) dan  Condition (X5) 
b. Dependent Variabel: Kinerja perusahaan (Y) 
Sumber: Lampiran hasil perhitungan dengan program SPSS 
 
Tabel 10 tergambar bahwa nilai F-hitung 13.327, sedangkan nilai F-tabel 
sebagai pembanding adalah 4.49, dengan demikian diketahui F-hitung > F-tabel 
atau 13.327 > 4.49  dan  p = 0.000 atau lebih kecil dari 0.05, maka berdasarkan 
kriteria pengujian hipotesis di atas, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian terdapat keyakinan 95% koefisien regresi secara bersama-sama 
(serentak) berbeda nyata dengan 0. Ini berarti persamaan regresi berganda dapat 
dipakai untuk melakukan pengukuran secara statistik, baik untuk menaksir 
pengaruh maupun korelasi dari variabel bebas dengan variabel terikatnya. Dan ini 
membuktikan jika hipotesis pertama diterima.  
Selanjutnya, jika t-hitung  t-tabel atau p < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, ini berarti koefisien regresi yang dinyatakan dengan bi adalah berbeda 
nyata dengan 0 pada tingkat kepercayaan 95%. Tetapi apabila   t-hitung < t-tabel 
atau p > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti bahwa koefisien regresi 
yang dinyatakan dengan bi adalah tidak berbeda nyata dengan 0 pada tingkat 
kepercayaan 90%.  
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Tabel 11 
Data Hasil Analisis untuk Uji Parsial 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
Constant 1.460 0.946  5.871 0.000 
X1 0.260 0.078 0.157 1.949 0.046 
X2 0.495 0.088 0.211 2.065 0.037 
X3 0.937 0.127 0.822 6.231 0.000 
X4 0.603 0.126 0.555 4.469 0.000 
X5 0562 0.109 0.401 3.062 0.028 
a. Dependent variabel Kinerja Perusahaan (Y) 
Sumber: Hasil Analisis dengan SPSS 
 
Berdasarkan Tabel 11, pengujian variabel-variabel bebas dijabarkan yaitu 
variabel character (X1), nilai t-hitung = 1.949 > t-tabel 1.688 dengan Sig. = 0.046, 
berarti variabel character (X1) memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. Variabel capacity (X2), nilai 
t-hitung = 2.065  > t-tabel 1.688 dengan Sig. = 0.037, berarti variabel capacity 
(X2) memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. 
Variabel capital (X3) nilai t-hitung = 6.231  > t-tabel 1.688 dengan Sig. = 
0.000, berarti variabel capital (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. Variabel collateral 
(X4), nilai t-hitung = 4.469 > t-tabel 1.688 dengan Sig. = 0.000, berarti variabel 
collateral (X4) memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. Dan variabel condition (X5), nilai t-
hitung = 3.062  > t-tabel 1.688 dengan Sig. = 0.028, berarti variabel condition 
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(X5) juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Makassar. 
Hasil perhitungan pada Tabel 16 menunjukkan bahwa variabel capital (X3) 
adalah yang dominan dan signifikan atau dengan kata lain thitung > ttabel. Ini berarti 
hipotesis kedua diterima, yaitu faktor capital (X3) adalah yang dominan 
mempengaruhi terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Makassar.  
5.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian mengenai kredit perumahan yang 
berpengaruh terhadap kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Makassar. Kredit perumahan ditentukan oleh kebijakan yang terdiri atas 
character, capacity, capital, collateral dan condition. Adapun pembahasan hasil 
penelitian yang akan dibahas berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini: 
5.2.1 Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition berpengaruh 
terhadap Kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Makassar 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar dalam memberikan 
suatu kredit kepada debitur senantiasa berdasarkan pertimbangan prinsip 5C yaitu 
Character, capacity, capital, collateral dan condition. Dengan prinsip 
pertimbangan ini, diharapkan meningkatkan kinerja perusahaan. Lebih jelasnya 
dapat diuraikan faktor-faktor 5C yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
sebagai berikut: 
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1. Character terhadap Kinerja Perusahaan 
Setiap debitur dalam melakukan permohonan peminjaman kredit kepada 
Bank BNI, mempunyai kelayakan karakter yang menjadi penilaian bagi pihak 
kreditur dalam memberikan pinjaman. Karakter penilaian yang lazim ditunjukkan 
oleh debitur yaitu menunjukkan berbagai informasi referensinya untuk dapat 
dipercaya sesuai dengan sifat-sifat pribadi yang positif dan komparatif terhadap 
rasa tanggungjawab kepada kehidupan pribadinya sebagai debitur badan usaha 
dan sebagai bagian dari masyarakat yang menjalankan jenis usahanya. Biasanya 
ditunjukkan dengan daftar riwayat hidup (curriculum vitae), daftar kelakuan baik 
dan berbagai inforasi-informasi yang dapat mendukung karakternya diterima, 
menunjukkan belum pernah daftar hitam (blacklist) perusahaan dan lain-lain 
sebagainya.  
Bagi pihak kreditur, yang menjadi pertimbangan dalam memberikan kredit 
yaitu adanya kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi (style of living), keadaan 
keluarganya, hobi, kondisi masyarakatnya, ketaatannya untuk memenuhi berbagai 
pembayaran transaksi merupakan suatu penilaian mengenai karakter atas 
pemberian pinjaman. Ini lebih dipertegas dengan kebiasaan kemampuan untuk 
membayar (willingness to pay) atas kewajibannya.  
Berdasarkan penilaian karakter tersebut, maka kreditur memberikan 
pinjaman kredit. Namun debitur yang telah menunjukkan perilaku sikap dan tabiat 
yang bagus dalam syarat-syarat karakter belum tentu atau belum dapat dijamin 
bahwa mampu mengelola kredit pinjaman yang diberikan. Hal tersebut disadari 
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oleh pihak kreditur bahwa keberhasilan suatu pemberian pinjaman kepada kreditur 
apabila debitur tidak pernah mengalami tunggakan pembayaran kredit. Dari 
debitur yang dijadikan responden, dianggap memiliki karakter yang baik dan 
dapat memenuhi kewajibannya dalam pembayaran kredit yang berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan.  
2. Capacity terhadap Kinerja Perusahaan 
Kapasitas seorang debitur dalam melakukan suatu pinjaman kepada 
pemberi kredit ditunjukkan dengan kemampuannya memberikan penilaian 
terhadap tingkat penganalisaan mengenai kemampuan kepemimpinan terhadap 
perusahaan yang dikelolanya dengan baik dan benar. Kapasitas seorang debitur 
yang mampu memimpin perusahananya dengan baik dengan melakukan pinjaman 
kredit senantiasa memperhatikan waktu pembayaran pinjaman yang sesuai dengan 
perjanjian dan kesepakatan yang telah dibuat oleh para debitur.  
Biasanya kapasitas debitur yang berpengalaman dalam pengelolaan usaha 
bisnisnya sangat ditentukan dari pengalaman-pengalaman bisnis yang ditekuninya 
sesuai dengan tingkat pendidikan, latar belakang dan penguasaan keilmuwan 
bidang usaha yang ditemuinya yang dapat memprediksikan berbagai eksistensi 
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas usaha yang dijalankannya.  
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa kinerja perusahaan akan meningkat 
dikarenakan kapasitas dari debitur yang konsisten dan sanggup melakukan 
pembayaran sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan dan berdampak pada 
peningkatan kinerja perusahaan.  
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3. Capital terhadap Kinerja Perusahaan 
Kebanyakan perusahaan debitur yang melakukan pinjaman kredit kepada 
pihak bank memiliki struktur modal yang lancar untuk jangka menengah. Untuk 
dapat menambah kekuatan dari kelemahan modal yang dimilikinya, kebanyakan 
debitur perusahaan menempuh peminjaman kredit sebagai suatu solusi dalam 
mengatasi permasalahannya yaitu kebutuhan rumah, sehingga pihak kreditur dapat 
memaklumi dan memberikan kredit debitur mendapatkan tempat tinggal yang 
layak dengan pemberian kredit ringan agar debitur mudah membayar dan 
melunasi kreditnya.  
Kebanyakan perusahaan berhasil dalam melakukan pinjaman dan 
pengembalian pembayaran kredit apabila struktur modal tersebut adalah struktur 
modal jangka panjang. Untuk itu sebagai kreditur harus memahami perlunya 
keseimbangan struktur modal antara keuntungan yang diterima dengan 
pembayaran pinjaman dari debitur, sehingga tidak menyebabkan tersendat bentuk-
bentuk pembayaran kredit perumahan oleh debitur.  
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa untuk peminjaman kredit perumahan 
jangka menengah memiliki risiko pembayaran yang rendah dan pembayaran 
bunga yang sedang, dan biasanya pinjaman jangka pendek sangat memberatkan 
untuk mendapatkan keuntungan yang besar yang memberikan pengaruh terhadap 
kinerja perusahaan.  
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4. Collateral terhadap Kinerja perusahaan 
Debitur dalam melakukan suatu pinjaman kredit perumahan kepada pihak 
bank biasanya memiliki rasa kepercayaan yang tinggi apabila anggota atau  
jaminan yang dimilikinya layak untuk untuk dinilai sesuai dengan nilai konversi 
rupiah yang ditinjau secara ekonomis dan yuridis. Kepercayaan tersebut 
dikarenakan bahwa kepemilikan anggota dapat dilakukan jual beli sesuai dengan 
kepemilikan harta debitur.  
Bagi pihak kreditur, harta yang dimiliki oleh debitur berupa agunan 
tersebut menjadi jaminan yang layak untuk memberikan kredit, agar peluang 
dalam mengembangkan melakukan perputaran modal dapat terus berlanjut dan 
memiliki kemampuan untuk membayar dan menangulangi segala pinjaman kredit 
perumahan jangka menengah yang telah dimilikinya.  
Uraian tersebut menggambarkan bahwa kinerja perusahaan akan 
meningkat apabila debitur mengalami memberikan jaminan yang sebanding 
dengan nilai kredit yang dipinjamnya. Berarti, jaminan agunan sebagai bentuk 
jaminan dar debitur atas kredit perumahan jangka menengah yang dipinjamnya 
kepada pihak bank.   
5. Condition terhadap Kinerja perusahaan 
Dalam melakukan aktivitas usaha, setiap perusahaan diperhadapkan oleh 
adanya berbagai kondisi yang dapat menyebabkan debitur mengambil kredit 
perumahan. Seperti pada kondisi tingkat kebutuhan akan perumahan dengan 
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segera, perolehan keuntungan bagi pihak perbankan, kebijakan pemerintah dalam 
penetapan suku bunga dan tingkat kepercayaan bank kepada calon debitur. 
Bagi pihak kreditur, hal tersebut merupakan suatu peluang yang 
menguntungkan dalam memberikan kredit kepada debitur dalam rangka 
meningkatkan tingkat pengelolaan dan perputaran modal perbankan.  
Berdasarkan uraian, teori mendukung dikemukakan oleh Hale HR 
(1989:1) analisis kredit adalah analisis kredit adalah proses penyelidikan sebelum 
keputusan pemberian kredit diambil. Dari penyelidikan tersebut bankir 
memperoleh keyakinan yang tinggi berdasarkan alasan – alasan yang kuat melalui 
study yang sangat hati – hati mengenai harapan dan kekuatirannya terhadap 
kekuatan dan kelemahan calon debitur. Analisis bertujuan untuk menilai dipenuhi 
atau tidaknya prinsip – prinsip perkreditan yang dijadikan kredit perumahan 
jangka menengah kinerja perusahaan yakni character, capacity, capital, collateral 
dan condition, sehingga dapat ditetapkan apakah suatu permohonan kredit layak 
untuk diberikan atau tidak, dalam menghindari terjadinya kinerja perusahaan. 
Muljono (2003:152) mengemukakan bahwa dalam mempertimbangkan 
pemberian kredit kepada nasabah, terlebih dahulu harus memenuhi persyaratan 
yang disebut dengan prinsip 5 C yaitu character, capacity, capital, collateral dan 
condition. 
5.2.2 Faktor Capital yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar 
 
Diketahui bahwa faktor capital merupakan faktor yang signifikan 
mempengaruhi kinerja PT. BNI. Hal tersebut mengingat bahwa setiap debitur 
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yang menginginkan untuk meminjam kredit kepada kreditur, minimal dapat 
menunjukkan tingkat kemampuan kepemilikan modal yang dimiliki oleh debitur, 
khususnya yang berkaitan dengan kepemilikan modal debitur sebagai jaminan 
pemberian kredit, agunan yang dimiliki sesuai dengan modal yang dimiliki. 
Apabila hal tersebut betul-betul dimiliki oleh debitur, maka terjadinya kinerja 
perusahaan dapat diatasi, karena pihak kreditur dapat menyita barang dan aset 
yang dimiliki oleh debitur. 
Kecenderungan dari pihak bank memberikan modal pinjaman kepada 
debitur mengingat debitur memiliki agunan sebagai jaminan pinjaman, yang pada 
suatu saat dapat disita barang modal yang dimiliki oleh debitur, dan hal itu 
perhatian dari pihak kreditur untuk memberikan pinjaman kredit, maka setiap 
peminjaman biasanya surat-surat salinan kopian di pegang oleh pihak bank, 
namun setelah kinerja perusahaan, kebanyakan kepemilikan agunan tersebut tidak 
dapat dijadikan jaminan pembayaran kredit modal karena agunan tersebut 
merupakan agunan yang bermasalah yang telah timbul sebelum dan pada saat 
debitur melakukan peminjaman kredit.  
Pihak kreditur berasumsi bahwa pemberian kredit kepada debitur yang 
memiliki modal sebagai jaminan dalam pemberian kredit memungkinkan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Pihak kreditur berasumsi bahwa apabila kinerja 
perusahaan meningkat, modal yang dimiliki oleh debitur dapat dibayarkan untuk 
membayar pinjaman kredit sebesar pinjaman yang dapat dilunasi dari penjualan 
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milik, sehingga tidak mengalami keterlambatan atau ketersendatan dalam 
pembayaran kredit.  
Berdasarkan alasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa capital 
mempunyai pengaruh dominan dan signifikan terhadap kinerja perusahaan apabila 
aset yang dimiliki oleh debitur tidak bermasalah atau berada dalam kasus 
penanganan pihak hukum. Demikian pula bahwa capital berpengaruh dominan 
dan signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan apabila keberadaan capital tidak 
didukung oleh variabel lainnya seperti kemampuan collateral, condition, 
character dan capacity. 
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BAB  VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara simultan, variabel independen faktor-faktor yang berpengaruh yang 
terdiri atas character, capacity, capital, collateral dan condition menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja  PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Makassar, didasarkan hasil analisa regresi linier berganda uji Fisher (F-
test) dengan tingkat Sig. < 0.05.  
2. Terlihat bahwa capital yang dominan dan signifikan pengaruhnya terhadap 
kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar berdasarkan 
analisis regresi linier berganda nilai koefisien regresi (B) yang lebih tinggi 
diantara variabel bebas lainnya. Variabel capital (X3) nilai t = 6.231 dengan 
Sig. = 0.000. 
 
6.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu diberikan saran kepada pihak  
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Makassar dengan menyarankan: 
1. Seyogyanya dianjurkan kepada nasabah secara umum dan debitur secara 
khusus untuk tidak meminjam kredit kepada bank apabila tidak mempunyai 
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harta modal yang dapat dijadikan jaminan untuk pelunasan pembayaran, 
apabila terjadi kinerja perusahaan. 
2. Diharapkan pihak Bank BNI, selain menerapkan 5C, perlu diterapkan secara 
konsisten dan konsekuen prinsip 5P, 7P dan 3R untuk menghindari terjadinya 
kinerja perusahaan akibat ketidakpastian dalam menjalankan usaha yang 
dilakukan oleh pihak debitur atas kredit yang diberikan.   
3. Disarankan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan 
datang yang minat meneliti mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan pada obyek penelitian yang lain 
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Lampiran 1 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Mohon Perhatian  
1. Daftar isian pertanyaan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk memperoleh 
data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang Analisis Pengaruh 
Kredit Perumahan Jangka Menengah terhadap Kinerja Perusahaan PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Makassar dalam rangka 
penyelesaian studi di Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan penelitian 
saja, sehingga diharapkan kepada responden untuk mengisi setiap item 
daftar isian pertanyaan sesuai dengan tingkat pengetahuannya.  
3. Jawaban responden agar disampaikan kembali kepada peneliti dalam 
amplop tertutup dan jawaban anda tetap akan dirahasiakan.  
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Isilah setiap daftar pertanyaan yang diajukan dengan jawaban yang 
saudara anggap paling sesuai.  
2. Kriteria Pilihan 
a. Skor 5 
b. Skor 4 
c. Skor 3 
d. Skor 2 
e. Skor 1 
3. Pengisian jawaban dapat dilakukan dengan cara melingkari atau 
memberikan tanda (X) pada jawaban yang saudara anggap paling tepat. 
 
C. Identitas Responden 
1. Kode Responden : ………………………………………………… 
2. Jenis Kelamin : ………………………………………………… 
3. U m u r : ………………………………………………… 
4. Pendidikan : ………………………………………………… 
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D. Character (X1) 
1 Pihak bank perlu 
mempertimbangkan watak 
dari debitur dalam 
pemberian KPR. 
Sangat 
Perlu 
 
Perlu Cukup Perlu Kurang Perlu Tidak 
Perlu 
 
 
 
 
2 Moral debitur mendukung 
pemberian KPR. 
Sangat 
Perlu 
 
Perlu Cukup Perlu Kurang Perlu Tidak 
Perlu 
 
 
 
 
3 Tanggungjawab debitur 
sangat penting dalam 
setiap pembayaran KPR. 
Sangat 
Perlu 
 
Perlu Cukup Perlu Kurang Perlu Tidak 
Perlu 
 
 
 
 
 
E. Capacity (X2) 
1 Pendekatan finansial layak 
dipertimbangkan dalam 
pemberian KPR kepada calon 
debitur. 
Sangat 
Layak 
 
Layak Cukup Layak Kurang Layak Tidak 
Layak 
 
 
 
 
2 Pendekatan profesional layak 
dipertimbangkan dalam 
pemberian KPR kepada calon 
debitur. 
Sangat 
Layak 
 
Layak Cukup Layak Kurang Layak Tidak 
Layak 
 
 
 
 
3 Pendekatan yuridis layak 
dipertimbangkan dalam 
pemberian KPR kepada calon 
debitur. 
Sangat 
Layak 
 
Layak Cukup Layak Kurang Layak Tidak 
Layak 
 
 
 
 
4 Pendekatan manajerial layak 
dipertimbangkan dalam 
pemberian KPR kepada calon 
debitur. 
Sangat 
Layak 
 
Layak Cukup Layak Kurang Layak Tidak 
Layak 
 
 
 
 
5 Pendekatan teknis layak 
dipertimbangkan dalam 
pemberian KPR kepada calon 
debitur. 
Sangat 
Layak 
 
Layak Cukup Layak Kurang Layak Tidak 
Layak 
 
 
 
 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
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F. Capital (X3) 
 
1 Modal yang diajukan harus 
sesuai dengan tingkat 
pengembalian yang 
disanggupi calon debitur. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
2 Penambahan modal harus 
sesuai dengan jenis usaha 
yang diajukan oleh debitur. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
3 Modal yang diajukan harus 
sesuai dengan tingkat 
penjaminan yang dimiliki 
debitur. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
 
G. Collateral (X4) 
 
1 Debitur memiliki 
agunan sebagai jaminan 
pemberian KPR. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
2 Agunan debitur yang 
diserahkan harus sesuai 
dengan jaminan 
pembayaran KPR. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
3 Jaminan debitur yang 
ditunjukkan dapat 
dipercaya dalam 
pembayaran KPR. 
Sangat 
Sesuai 
 
Sesuai Cukup 
Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
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H. Condition (X5) 
 
1 Dampak sosial ekonomi 
yang mempengaruhi 
pertimbangan dalam 
pemberian KPR 
Sangat 
Mempen-
aruhi 
 
 Mempen-
aruhi 
 
Cukup 
Mempen-
aruhi 
 
Kurang 
Mempen-
aruhi 
 
Tidak 
Mempen-
aruhi 
 
 
 
 
2 Kebutuhan untuk memiliki 
rumah dengan segera 
menjadi pertimbangan 
menggunakan KPR 
 
Sangat 
Mempen-
aruhi 
 
 Mempen-
aruhi 
 
Cukup 
Mempen-
aruhi 
 
Kurang 
Mempen-
aruhi 
 
Tidak 
Mempen-
aruhi 
 
 
 
 
3 Pemberian bunga yang 
ringan kepada debitur yang 
mengambil KPR jangka 
menengah 
Sangat 
Mempen-
aruhi 
 
 Mempen-
aruhi 
 
Cukup 
Mempen-
aruhi 
 
Kurang 
Mempen-
aruhi 
 
Tidak 
Mempen-
aruhi 
 
 
 
 
4 Menjaga kepercayaan 
dengan pihak bank dalam 
setiap pembayaran KPR 
setiap bulan yang tepat 
waktu 
Sangat 
Mempen-
aruhi 
 
 Mempen-
aruhi 
 
Cukup 
Mempen-
aruhi 
 
Kurang 
Mempen-
aruhi 
 
Tidak 
Mempen-
aruhi 
 
 
 
 
 
I. Kinerja Perusahaan (Y) 
 
1 Melalui pemberian KPR, 
pihak bank memperoleh laba 
yang menguntugkan 
Sangat 
Sering 
 
Sering Cukup 
Sering 
Kurang 
Sering 
Tidak 
Sering 
 
 
 
 
2 Pemberian KPR mengatur 
tingkat perputaran modal 
perbankan 
 
 
 
 
Sangat 
Sering 
 
Sering Cukup 
Sering 
Kurang 
Sering 
Tidak 
Sering 
 
 
 
 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
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3 Pembayaran KPR 
berdasarkan tingkat suku 
bunga tahunan 
Sangat 
Sering 
 
Sering Cukup 
Sering 
Kurang 
Sering 
Tidak 
Sering 
 
 
 
 
4 Semakin besar pinjaman 
KPR, semakin keuntungan 
laba perusahaan 
Sangat 
Sering 
 
Sering Cukup 
Sering 
Kurang 
Sering 
Tidak 
Sering 
 
 
 
 
 
Terima Kasih atas partisipasi para responden dalam menjawab pertanyaan sesuai 
dengan pembobotan yang tersedia pada kuesioner ini. 
 
5 1 2 3 4 
5 1 2 3 4 
